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ABSTRAK
Nama : Samsul Bahri
Nim : 20500112042
Jurusan : Pendidikan Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar Biologi
pada Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode Deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Penelitian
ini melibatkan dua variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas tersebut adalah lingkungan keluarga sedangkan variabel terikat adalah
hasil belajar.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Sinjai Barat yang berjumlah 40 orang dan orang tua masing-masing siswa
yang berjumlah 40 orang. Sementara sampel diambil dengan menggunakan teknik
sampling jenuh yaitu 100% dari total populasi sehingga jumlah sampel sebanyak 80
orang. Penelitian ini menggunakan instrument angket lingkungan keluarga, observasi
serta dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial.
Hasil analisis lingkungan keluarga diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,50
dengan kategori sedang, dan hasil belajar diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,10
berada pada kategori sangat tinggi.
Hasil analisis statistik inferensial dengan uji F menunjukkan bahwa nilai
Fhitung>Ftabel (6,112 > 4,10)), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Sinjai Barat dengan sumbangsih sebesar 13,9% dan sisanya 86,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini seperti
lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah dan lain sebagainya. Bagi peneliti
selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian yang serupa dengan
melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar serta memperhatikan
jumlah sebaran item untuk tiap aspek angket yang digunakan harus merata. Dalam
pengembangan penelitian hendaknya peneliti menambahkan proses observasi dan





Sumber daya manusia (SDM) sangat dibutuhkan untuk kemajuan suatu
bangsa. Sumber daya manusia yang dibutuhkan saat ini adalah sumber daya manusia
yang mampu menghadapi era globalisasi yang bervariasi yang diwarnai oleh
persaingan yang sangat ketat seperti sekarang ini, yaitu sumber daya manusia yang
tangguh, sehingga mampu menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta dapat memanfaatkannya untuk kesejahteraan bangsa dan
mengantisipasi segala pengaruh-pengaruh negatifnya.
Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka manusia memerlukan pendidikan.
Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan yang mengcakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu semua unsur yang ada di dalam pendidikan
harus bersinergi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Misalnya perbaikan kegiatan
belajar mengajar harus diupayakan secara optimal agar mutu pendidikan dapat
meningkat. Ini mutlak dilakukan karena majunya pengetahuan dan teknologi
berimplikasi pada meluasnya cakrawala berfikir manusia terdidik sesuai dengan
tuntutan zaman.
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengenai
tujuan pendidikan nasional tercantum dalam Pasal 31 ayat (3). Rumusannya yaitu:
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu system pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
2dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-
undang.1
Pendidikan berperan penting dalam usaha mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Oleh
karena itu, setiap manusia harus merasakan yang namanya pendidikan  baik itu
pendidikan formal maupun pendidikan non formal supaya menjadi manusia yang
berakhal mulia, berilmu, dan bertanggung jawab bagi dirinya, keluarga, masyarakat,
berbangsa dan bernegara.2
Untuk kemajuan pendidikan tidak terlepas dari dukungan pemerintah,
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan kerjasama diantara
keempat faktor pendukung tersebut. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
tersebut orang tua sebagai pendidik pertama dan utama memiliki peranan yang sangat
penting. Hal itu dilihat dari peran keluarga sebagai lembaga pendidikan yang pertama
dan utama, dalam keluargalah seorang anak dilahirkan, tumbuh dan berkembang
hingga menjadi dewasa.
Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan menyenangkan, maka
anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, tentu akan terhambatlah pertumbuhan
anak tersebut. Peranan orang tua dalam keluarga amat penting, terutama Ibu. Dialah
yang mengatur, membuat rumah tangganya menjadi surga bagi anggota keluarga,
1Majelis Permusyawaratan Rakyar Republic Indonesia. Panduan Pemasyarakatan Undang-
Undang Dasar Negara Republic Indonesia Tahun 1945, (cet II; Jakarta: Sekertariat Jenderal MPR RI,
2006, h. 122.
2 Jalaluddin Rahmat, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Moderen, (Cet. II; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1994), h. 18.
3menjadi mitra sejajar yang saling menyayangi dengan suaminya.3 Dalam hal ini
peranan seorang ibu sangat besar dalam menentukan keberhasilan karier anaknya
sebagai anak yang berguna bagi keluarga, masyarakat, agama, bangsa dan Negara.
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena
dari merekalah anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama
dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.4
Bentuk, isi, dan pola pendidikan dalam keluarga secara kontinu akan selalu
mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti, dan kebiasaan
anggota keluarga tersebut. Pendidikan yang diperoleh dari orang tua selaku pendidik
utama dan pertama inilah yang akan diikuti oleh anak sebagai acuan untuk mengikuti
pendidikan di sekolah.5
Sementara itu, pendidikan sekolah pada dasarnya merupakan perluasan dari
pendidikan dalam keluarga. Pendidikan dalam konteks ini memiliki arti sebagai
proses sosialisasi dan enkulturasi secara berkelanjutan dengan tujuan untuk
mengantarkan anak agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, tangguh, mandiri, inovatif, kreatif beretos kerja, setia kawan, peduli
akan lingkungan, dan banyak lagi sebagaiman yang dirinci dalam tujuan pendidikan
nasional pada GBHN maupun Undang-Undang Dasar tentang Sistem Pendidikan
Nasional.6
3Zakiyah Daradjat, Pendidikan islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Cet. II’ Bandung: CV
Ruhama, 1995), h. 47.
4 Jalaluddin Rahmat, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Moderen, h. 19.
5Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, (Cet VI; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008). h.
186.
6Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, h. 186.
4Berdasakan pendidikan yang diatur dalam undang-undang tersebut, sehingga
untuk mengantarkan anak agar menjadi manusia yang seperti di atas, maka orang tua
perlu memberikan bimbingan serta perhatian kepada anak. Itulah sebabnya sehingga
dikatakan bahwa bimbingan serta perhatian dari orang tua sangat penting bagi
perkembangan seorang anak. Seorang anak akan lebih dapat menikmati hidupnya
ketika ada dorongan atau dukunga berupa bimbingan serta  perhatian orang tua.
Bimbingan serta perhatian orang tua dalam hal belajar secara jelas dapat dilihat dari
bimbingan dan perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa di rumah,
misalnya saja ketika anak tersebut meminta kepada ayah atau ibunya dalam
membantu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di sekolah. Begitupun dengan
aktivitas belajar disekolah, secara tidak langsung akan dipengaruhi oleh kebiasaan
atau aktivitas belajar di rumah akibat adanya perhatian dan dorongan dari orang tua
serta adanya  lingkungan keluarga yang baik yang mendukung motivasi belajar
seorang anak.7
Belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas
fisik maupun psikis. Aktivitas fisik adalah peserta didik giat aktif dengan anggota
badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan
mendengarkan, melihat atau pasif. Sedangkan aktivitas psikis (kejiwaan) adalah
kegiatan yang tampak ketika ia sedang mengamati sesuatu dengan teliti, memecahkan
persoalan, mengambil keputusan, dan sebagainya.8
Di sekolah, guru hanyalah membangun keaktifan dengan jalan menyajikan
bahan pelajaran, sedangkan yang mengelola dan mencerna adalah siswa atau peserta
7 M. Saad, “Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Aktivitas Belajar  Matematika pada
Siswa Kelas X MAN Binamu  Jeneponto ,” Skripsi (UIN Alauddin Makassar, 2013), h. 4.
8Ahmad Rohani. Pengelolaan Pengajaran, (Cet II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 6-7.
5didik itu sendiri sesuai dengan kemampuan, kemauan, bakat, dan latar belakang
masing-masing. Belajar adalah suatu proses dimana peserta didik harus aktif.9 Untuk
itu keluarga juga memiliki peran yang sangat penting dalam hal ini memberikan
dorongan serta perhatian terhadap anak dalam mengembangkan kemampuan,
kemauan, serta bakatnya dan juga menjaga lingkungan keluarga yang harmonis.
Selain aktivitas belajar biologi yang ada di sekolah, aktivitas belajar biologi di
rumah pun sangat dipengaruhi oleh perhatian orang tua. Karena perhatian dan
bimbingan yang diberikan oleh orang tua lebih banyak di rumah. Beberapa bentuk
perhatian yang bisa diberikan oleh orang tua adalah dengan memantau kegiatan
belajar biologi di rumah, membimbing anak dalam mengerjakan soal-soal latihan
biologi, atau menyediakan fasilitas belajar biologi untuk anak.
Tugas orang tua untuk mendidik keluarga khusus anak-anaknya, secara umum









Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
9Ahmad Rohani. Pengelolaan Pengajaran, h. 7.
6diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.10
Lingkungan keluarga yang baik dapat menunjang keberhasilan anak di
sekolah, salah satu bagian dari lingkungan keluarga yaitu adanya perhatian orang tua
yang sangat penting untuk menanamkan disiplin belajar pada anak-anaknya misalnya
mengatur waktu bermain, mengatur dalam menonton televisi, membaca buku,
majalah ataupun mengawasi dengan siapa anak tersebut bergaul, hal tersebut perlu
adanya pengawasan atau perhatian dari orang tua meskipun kita juga perlu memberi
kebebasan bagi anak. Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan yang tetap
terkendali atau terpantau oleh orang tua. Banyak kita jumpai sebagian orang tua tidak
peduli dengan hal-hal yang demikian, mereka bermasa bodoh dengan apa yang
dilakukan anaknya. Mereka selalu beralasan yang lelah seharian kerja yang sibuk dan
menyibukkan diri dengan berbagai acara  dan berbagai alasan yang mengakibatkan
tidak sempat memperhatikan belajar anaknya.11
Sejauh penelusuran peneliti, melalui informasi dari salah satu guru di SMA
Negeri 1 Sinjai Barat khususnya yang mengajar di kelas XI IPA memberikan
informasi bahwa masalah yang kadang dihadapi oleh beberapa siswa terkait dengan
hasil belajarnya di kelas adalah siswa kurang turut serta dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru, kurang terlibat dalam pemecahan masalah, kurang
menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait dengan materi yang diajarkan dan
kurang mengerjakan soal-soal latihan. Hal tersebut juga diakui oleh beberapa siswa
yang ditemui oleh peneliti. Mereka mengatakan bahwa mereka memang kurang aktif
10Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya. (Cet X; Bandung: Diponegoro,
2010), h. 560.
11 Nurmala Sari, “Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam Mata
Pelajaran Biologi di Kelas XI MAN 2 Kec. Polewali,” Skripsi (UIN Alauddin Makassar, 2009), h. 5.
7dalam belajar di kelas terlebih lagi di rumah, sebab baik di lingkungan sekolah
terlebih lagi di lingkungan keluarga tidak adanya perhatian yang cukup memadai
dalam hal mendukung peningkatan hasil belajar. Apa lagi orang tua mereka tidak
mau tahu atau kurang perhatian terhadap apa yang mereka lakukan di sekolah
maupun di rumah.
Selain aktivitas belajar yang ada di sekolah, aktivitas belajar di rumah pun
sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Karena lingkungan keluarga misalnya
dalam hal perhatian dan bimbingan yang diberikan orang tua lebih banyak di rumah.
Beberapa aspek dari lingkungan keluarga misalnya memberikan perhatian yang biasa
diberikan oleh orang tua berupa memantau kegiatan belajar anaknya di rumah,
membimbing anak dalam mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru,
dan memberikan fasilitas belajar yang memadai untuk anak.
Dengan demikian lingkungan keluarga dalam pendidikan sangat memberikan
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar, pembentukan sikap, watak serta
kepribadian anak. Pada umumnya semua anak pasti butuh perhatian dalam
lingkungan keluarga sehingga anak bisa belajar dengan baik agar kehidupannya nanti
bisa lebih baik dari sebelumnya. Peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat pada
khususnya dalam tinjauan penulis sangatlah memprihatinkan dari segi aspek
kepribadian anak, dimana pada saat penulis masih sekolah di SMA Negeri 1 Sinjai
Barat apa yang dilihat dan dirasakan penulis sangat minim dari segi ucapan dan
tingkah laku peserta didik. Ucapan-ucapan yang biasa dilontarkan sebagian besar
peserta didik sangatlah tidak sesuai dengan apa yang diajarkan agama islam yang
salah satunya adalah ucapan kotor yang biasa diucapkan para peserta didik baik itu
saling mengejek dan sebagainya. Dari segi tingkah laku tidak jarang ada peserta didik
8yang melakukan kekerasan fisik kepada peserta didik lainnya baik pada saat pelajaran
berlangsung maupun setelah selesai pembelajaran.
Berangkat dari pengalaman yang diperoleh maka penulis berkesimpulan
bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat sebagian besar kurang bimbingan
dan perhatian terutama dari lingkungan keluarga. Dalam hal ini penulis menganggap
bahwa lingkungan sosial yang di dalamnya terdapat lingkungan keluarga yang sangat
berperan dalam pembentukan kepribadian anak dan faktor-faktor di dalamnya yang
memiliki andil besar dalam pembentukan kepribadian tersebut yang tentunya tidak
terlepas dari peran keluarga. Berdasarkan latar belakang masalah  di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Lingkungan Keluarga
Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai”
B. Rumusan Masalah
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang akan
dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah deskripsi lingkungan keluarga peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Sinjai Barat ?
2. Bagaimanakah deskripsi hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri
1 Sinjai Barat?
3. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat?
C. Hipotesis
9Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh lingkungan
keluarga terhadap hasil belajar biologi siswa  kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai
Barat.
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defensisi Operasional Variabel
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan pengertian yang sesuai variable dalam judul skripsi ini, sehingga
tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. Adapun
variable yang akan dijelaskan yaitu:
a. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga yang dimaksud di sini adalah lingkungan yang memiliki
peran penting dalam mewujudkan kepribadian anak. Lingkungan keluarga adalah
lingkungan yang mempengaruhi perkembangan individu seseorang anak yaitu ayah
dan ibu. Lingkungan keluarga juga yang dimaksud peneliti adalah semua hal-hal yang
dapat mempengaruhi anak dalam perkembangannya, seperti fasilitas yang disediakan
orang tua, cara orang tua mendidik, relasi antara anak dan anggota keluarga,
perhatian orang tua dan keadaan ekonomi keluarga serta  benda-benda yang ada
disekitar keluarganya.
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Peran lingkungan dalam mewujudkan kepribadian seseorang, baik lingkungan
pra kelahiran maupun lingkungan pasca kelahiran adalah masalah yang tidak bisa
dipungkiri khususnya lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga adalah sebuah basis
awal kehidupan bagi setiap manusia. Keluarga merupakan unit social terkecil yang
utama dan pertama bagi seorang anak, sebelum ia berkenalan dengan dunia
sekitarnya, ia akan diberkenalan terlebih dahulu dengan situasi keluarga.
b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya yang terdiri atas tiga aspek yaitu ranah kognitif
yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif yang berkenaan dengan
sikap, dan ranah psikomotoris yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Jadi hasil belajar  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
skor yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman terhadap sikap,
pengetahuan dan keterampilan dalam  hal pelajaran biologi pada peserta didik SMA
Negeri 1 Sinjai Barat pada kelas XI IPA setelah mengikuti proses pembelajaran.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga
Terhadap Hasil Belajar pada Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai”, dapat di rumuskan sub bagian ruang lingkup sebagai berikut:
Ruang lingkup penelitian ini meliputi dua variabel penelitian, yakni: (1) satu variabel
bebas yakni lingkungan keluarga, dan (2) satu variabel terikat yakni hasil belajar.
Kedua variabel di atas selanjutnya dijabarkan ke dalam indikator berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh para ahli.
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Di dalam ruang lingkup atau batasan masalah ini peneliti hanya membatasi
lingkungan keluarga(variabel bebas) fokus pada aspek-aspek berikut ini seperti
fasilitas yang disediakan orang tua, cara orang tua mendidik, relasi antara anak dan
anggota keluarga, perhatian orang tua dan keadaan ekonomi keluarga serta  benda-
benda yang ada disekitar keluarganya. Sedangkan untuk hasil belajar (variabel
terikat) fokus pada nilai Ujian Akhir Semester (UAS).  Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek dari penelitian ini adalah lingkungan keluarga dan hasil belajar,
sedangkan objeknya yaitu orang tua peserta didik dan peserta didik itu sendiri.
E. Kajian Pustaka
Fanny Violita (2013) skripsi,  melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Keluarga dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X
Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh”. Masalah penelitian ini adalah
“apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas X administrasi perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh”. Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu bahwa lingkungan keluarga berupa perhatian dan
pengawasan dalam belajar mempunyai pengaruh terhadap peningkatan prestasi siswa.
Begitu juga dengan fasilitas belajar yang dimiliki dan dimanfaatkan oleh siswa dalam
belajar akan berpengaruh terhadap prestasi siswa.12
Babul Hasanah (2014) skripsi, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di
SMA Negeri 1 Marawola”. Masalah penelitian ini adalah “ apakah ada pengaruh
12Fanny Violita, “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh,” Skripsi (Padang: Fak.
Ekonomi, 2013), h. 6.
12
Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di
SMA Negeri 1 Marawola”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan antara lingkungan keluarga dengan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Marawola.13
Suratno (2014) skripsi, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Pergaulan Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi
Siswa Kelas Xi IPS SMA Negeri 3 Kota Jambi Tahun 2012/2013”. Masalah
penelitian ini adalah “benarkah bahwa lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI jurusan IPS di SMAN 3 Kota
Jambi tahun akademik 2012/2013”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu
“Lingkungan keluarga terbukti berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI IPS SMA N 3 Kota Jambi. Hal itu ditunjukkan oleh koefisien determinasi
sebesar 14,29% dengan tingkat kesalahan 3%.  Lingkungan pergaulan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMA N3 Kota
Jambi dengan koefisien determinasi sebesar 12,67% dengan tingkat penolakan 5%.
Lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMA N 3 Kota Jambi dengan koefisen
R2 = 17,80% dengan tingkat penolakan 0,40%. 14
Giatayana (2014) skripsi, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Keluarga dan Motivasi Orangtua Terhadap Prestasi Belajar Siswa”.
Masalah penelitian ini adalah “adakah pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap
13Babul Hasanah, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Marawola,” E Journal Geo-Tadulako UNTAD (2014), h.12.
14Suratno, “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Pergaulan Terhadap Prestasi
Belajar Ekonomi Siswa Kelas Xi IPS SMA Negeri 3 Kota Jambi Tahun 2012/2013”, Tekno-Pedagogi
Vol. 4 No. 1 (Maret 2014). h. 51.
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prestasi belajar siswa”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh
antara lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa, yaitu sebesar 0,27; terdapat
pengaruh antara motivasi orangtua terhadap prestasi siswa,yaitu sebesar 0,04;
terdapat pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap motivasi orang tua, yaitu
sebesar 0,45 dan terdapat pengaruh antara motivasi orang tua dan lingkungan
keluarga terhadap prestasi siswa kelas XI SMK YEPEKA Purworejo, yaitu sebesar
0,96.15
Davis dan Kean (2005) skripsi, melakukan penelitian dengan judul “The
Influence of Parent Education and Family Income on Child Achievement: The
Indirect Role of Parental Expectations and the Home Environment”.  Masalah dalam
peneletian ini “adakah pengaruh tingkat pendidikan dan penghasilan keluarga
terhadap hasil belajar”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh antara
faktor sosial ekonomi dalam hal ini tingkat pendidikan dan penghasilan keluarga
terhadap hasil belajar  siswa.16
Ebun (2014) skripsi,  melakukan penelitian dengan judul “The Influence of
Prenatal, Home and Environmental factors on Learning Outcomes of Pre-Primary
School Children”. Masalah dalam penelitian ini “adakah pengaruh Prenatal , Rumah
dan Lingkungan terhadap Hasil Belajar dari Pra - Sekolah Dasar Anak-anak”. Hasil
15Gitayana, “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Orangtua Terhadap Prestasi
Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif_Universitas Muhammadiyah Purworejo, Vol.05
No.01 (Januari 2015). h. 97.
16Pamela E. Davis dan Kean, “The Influence of Parent Education and Family Income on
Child Achievement: The Indirect Role of Parental Expectations and the Home Environment”. Journal
of Family Psychology Vol. 19, No. 2 (Maret 2005). h. 294.
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penelitian yang diperoleh yaitu rumah dan lingkungan memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap hasil belajar dari Pra - Sekolah Dasar anak-anak di Nigeria.17
Arshad (2012) skripsi, melakukan penelitian dengan judul “ Impact of
Parents‘ Profession on their Children‘s Learning English in Pakistan” . Masalah
dalam penelitian ini yaitu “bagaimana dampak profesi orang tua terhadap hasil
belajar bahasa inggris siswa di Pakistan”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu siswa
yang memiliki orang tua yang berprofesi baik berdampak positif terhadap hasil
belajar bahasa inggris siswa di Pakistan.18
F. Tujuan dan Manfaat Penilitian
1. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui keadaan lingkungan keluarga peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Sinjai Barat .
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1
Sinjai Barat.
c. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat.
2. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara teoritis; dapat memberikan masukan bagi pengembangan pendidikan
dalam pembelajaran biologi di sekolah pada layanan peningkatan hasil belajar
17Elizabeth Ebun Abolarin, “ The Influence of Prenatal, Home and Environmental factors on
Learning Outcomes of Pre-Primary School Children”, IOSR Journal of Research & Method in
Education (IOSR-JRME) e-ISSN: 2320–7388,p-ISSN: 2320–737X Volume 4, Issue 6 Ver. III (Nov -
Dec. 2014).  h. 84
18Muhammad Arshad, “ Impact of Parents‘ Profession on their Children‘s Learning English
in Pakistan”. International Journal of Learning & Development ISSN 2164-4063, Vol. 2, No. 1(2012).
h. 426.
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siswa dan  perbaikan lingkungan keluarga yang lebih baik bagi dunia
pendidikan pada umumnya dan keluraga pada khususnya.
b. Secara praktis, bagi peneliti dapat menambah pengalaman dan pengetahuan
tentang lingkungan keluarga dan hasil belajar di SMA Negeri 1 Sinjai Barat.
Kemudian bagi pihak sekolah dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui






Pendidikan dari segi etimologis berasal dari bahasa Yunani“Paedagogike”. Ini
adalah kata majemuk yang terdiri dari kata “PAES” yang berarti “Anak” dan kata “
Ago” yang berarti “Aku membimbing”. Jadi paedagogike berarti aku membimbing
anak. Orang yang pekerjaannya membimbing  anak dengan maksud membawanya
ketempat belajar, dalam bahasa Yunani disebut “Paedagogos”. Jika kata ini diartikan
secara simbolis, maka perbuatan membimbing seperti dikatakan di atas itu,
merupakan inti perbuatan mendidik yang tugasnya hanya untuk membimbing saja,
dan kemudian pada suatu saat itu harus melepaskan itu kembali (ke dalam
masyarakat).1
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.2
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam
perkembangannya istilah pendidikan atau paedagogis berarti pertolongan yang
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi
1Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Cet II;  Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2003), h. 70.
2Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Edisi 8; Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.4.
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dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi
dalam arti mental. 3 Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidik yang
profesional terutama guru disekolah dasar dan menengah dan dosen diperguruan
tinggi.
Pendidikan dari segi orang tua adalah karena dorongan orang tua yaitu hati
nuraninya yang terdalam yang mempunyai sifat kodrati untuk mendidik anaknya baik
dalam segi phisik, sosial, emosi maupun intelegensinya agar memperoleh
keselamatan, kepandaian, agar mendapat kebahagiaan hidup yang mereka idam-
idamkan, sehingga tanggung jawab moral atas hadirnya anak tersebut yang diberikan
oleh Tuhan Yang Maha Kuasa untuk dapat dipelihara dan dididik dengan sebaik-
baiknya.4
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu proses terhadap anak didik yang berlangsung secara terus menerus
sampai anak didik mencapai pribadi dewasa yang dilakukan baik perorangan maupun
sekelompok orang  yang berlangsung baik di lingkungan keluarga,lingkungan sekolah
maupun di lingkunagan soisal (masyarakat).
B. Lembaga Pendidikan
1. Lembaga Pendidikan Formal
Lembaga pendidikan formal pada umumnya adalah tempat yang paling
memungkinkan seseorang meningkatkan pengetahuan, dan paling mudah untuk
membina generasi muda yang dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarkat.
Membahas masalah lembaga pendidikan formal tentunya berbicara mengenai sekolah
3Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, h.1.
4Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, h. 74.
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sebagai lembaga pendidikan formal karena diadakan di sekolah/tempat tertentu, serta
berlangsung mulai dari TK sampi PT, berdasarkan aturan resmi yang telah ditetapkan.
Sekolah adalah lembaga dengan organisasi yang tersusun rapid an segala aktifitasnya
direncanakan dengan sengaja yang disebut kurikulum.5
Pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan
dalam keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan dalam
keluarga. Di samping itu, kehidupan di sekolah adalah jembatan bagi anak yang
menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat
kelak. 6
Jenis pendidikan sekolah adalah jenis pendidikan yang berjenjang, berstruktur
dan berkesinambungan, sampai dengan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan sekolah
mencakup pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan kedinasaan,
pendidikan keagamaan, dan pendidikan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia.
Pendidikan umum mempersiapkan peserta didik menguasai kemampuan dasar untuk
melanjutkan pendidikan atau memasuki lapangan kerja. Pendidikan kejuruan
mempersiapkan peserta didik menguasai keterampilan tertentu untuk memasuki
lapangan kerja dan sekaligus memberikan  bekal untuk melanjutkan pendidikannya
ke pendidikan kejuruan yang lebih tinggi. Pendidikan kedinasan meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menjalankan tugasnya. Pendidikan keagamaan
mempersiapkan peserta didik agar dapat menjalankan tugas keagamaan.7
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal
merupakan lembaga pendidikan yang secara resmi menyelenggarakan kegiatan
5Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, h. 162.
6Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet II; Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), h. 46.
7 Fuad Hasan Dasar-dasar Kependidikan (Cet III;  Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003). h. 21.
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pembelajaran secara sistematis, berencana, sengaja dan terarah, yang dimulai dari
tingkat kanak-kanak (TK) samapai dengan pendidikan tinggi (PT).
2. Lembaga Pendidikan Non Formal
Lembaga pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah (PLS) ialah
semua bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, dan
berencana, di luar kegiatan persekolahan. Pendidikan non formal bersifat fungsional
dan praktis serta berpandangan luas dan berintegrasi satu sama lainnya yang akhirnya
bagi yang berkeinginan dapat mengikutinya dengan bebas, tetapi juga berikat dengan
peraturan tertentu. Komponen yang diperlukan harus disesuaikan dengan keadaan
anak/peserta didik agar memperoleh hasil yang memuaskan, antara lain:
a. Guru atau tenaga pengajar atau pembimbing atau tutor.
b. Fasilitas
c. Cara menyampaikan atau metoda
d. Waktu yang dipergunakan.8
Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang ketiga setelah pendidikan di
lingkungan keluarga dan pendidikan lingkungan sekolah yang termasuk dalam
lembaga pendidikan nonformal. Bila dilihat ruang lingkup masyarakat banyak
dijumpai keanekaragaman bentuk dan sifat masyarakat. Namun justru memperkaya
budaya bangsa Indonesia.9
Ditinjau dari lingkungan pendidikan, masyarakat disebut sebagai salah satu
lingkungan pendidikan nonformal yang memberikan pendidikan secara sengaja dan
berencana kepada seluruh anggotanya, tetapi tidak sistematis. Masyarakat menerima
semua anggota yang beragam untuk diarahkan menjadi anggota yang sejalan dengan
8Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, h. 164.
9 Fuad Hasan Dasar-dasar Kependidikan, h. 58.
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tujuan masyarakat itu sendiri yang berorientasi pada pencapaian kesejahteraan sosial,
jasmani rohani, dan jiga mental spiritual.10
Lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh  masyarakat adalah salah satu
unsur pelaksana asas pendidikan seumur hidup. Pendidikan yang diberikan di
lingkungan keluarga dan sekolah sangat terbatas, di masyarakatlah orang akan
meneruskannya hingga akhir hidupnya. Segala pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh di lingkungan pendidikan keluarga dan di lingkungan sekolah akan dapat
berkembang dan dirasakan manfaatnya dalam masyarakat.11
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
nonformal adalah lembaga pendidikan yang berada di luar lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga tetapi bersifat melanjutkan pendidikan sekolah dan keluarga
yang diselenggarakan oleh masyarakat yang memberikan pendidikan secara sengaja
tanpa ada aturan yang mengikat dan dilakukan secara tidak sistematis.
3. Pendidikan In Formal
Pendidikan informal ini terutama berlangsung di tengah keluarga. Namun
mungkin juga berlangsung di lingkungan sekitar keluarga tertentu, perusahaan, pasar,
terminal dan lain-lain yang berlangsung setiap hari tanpa ada batas waktu. Kegiatan
pendidikan ini tanpa suatu organisasi yang ketat tanpa adanya program waktu, (tak
terbatas), dan tanpa adanya evaluasi. Adapun alasannya di atas pendidikan in formal
ini tetap memberikan pengaruh kuat terhadap pembentukan pribadi seorang peserta
didik.12
10Abdul Kadir dkk, Dasar-dasar Pendidikan (Cet I; Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2012).
h. 80.
11Fuad Hasan Dasar-dasar Kependidikan, h. 58.
12Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, h. 169.
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Pendidikan ini dapat berlangsung di luar sekolah, misalnya di dalam keluarga
atau masyarakat, tetapi juga dapat pada saat di dalam suasana pendidikan
formal/sekolah, misalnya saja waktu istirahat sekolah, waktu jajan di kantin, atau
pada waktu saat pemberian pelajaran tentang keadaan sikap guru mengajar, atau saat
guru member tindakan tertentu kepada anak. Pendidikan informal ini mempunyai
tujuan tertentu, khususnya untuk lingkungan keluarga/rumah tangga, lingkungan desa
dan lingkungan adat.13
Pendidikan di lingkungan keluarga merupakan peletakkan dasar bagi
perkembangan anak utuk selanjutnya, baik di lingkungan sekolah dalam bentuk
pendidikan formal, maupun di dalam masyrakat luas dalam bentuk pendidikan
nonformal, serta pengaruh-pengaruh lain yang tidak selalu dapat ditelusuri.14
Pendidikan keluarga adalah juga pendidikan masyarakat, karena di samping
keluarga itu sendiri sebagai kesatuan kecil dari dari bentuk kesatuan-kesatuan
masyarakat, juga karena pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anak-
anaknya sesuai dan dipersiapkan untuk kehidupan anak-anak itu di masyarakat kelak.
Pendidikan keluarga yang tidak mau mengikuti derap langkah kemajuan masyarakat.
Dengan demikian nampaklah adanya satu hubungan erat antara keluarga dan
masyarakat.15
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lembaga
pendidikan in formal merupakan lembaga pendidikan yang berlangsung di tengah-
tengah keluarga yang merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama yang
diperoleh seorang anak, dimana pada lembaga pendidikan informal inilah anak akan
13Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, h. 169.
14Sikun Pribadi, Mutiara-mutiara Pendidikan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1987). h. 47.
15Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, h. 173.
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dididik oleh anggota keluarganya sebelum ia mendapat pendidikan di lembaga
pendidikan formal dan nonformal.
C. Lingkungan Keluarga
1. Pengertian Keluarga
Ada beberapa pandangan, keluarga adalah lembaga social resmi yang
terbentuk setelah adanya perkawinan. Menurut pasal 1 Undang-undang perkawianan
Nomor 1 Tahun 1974, menjelaskan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”. Anggota keluarga terdiri dari suami, istri atau orang tua (ayah dan ibu) serta
anak. Ikatan dalam keluarga tersebut didasarkan kepada cinta kasih sayang antara
suami istri yang melahirkan anak-anak. Oleh karena itu hubungan pendidikan dalam
keluarga adalah didasarkan atas adanya hubungan kodrati antara orang tua dan anak.
Pendidikan dalam keluarga dilaksanakan atas dasar cinta kasih sayang yang kodrati,
rasa kasih sayang yang murni, yaitu rasa cinta kasih sayang  orang tua terhadap
anaknya. Rasa kasih sayang inilah yang menjadi sumber kekuatan menjadi pendorong
orang tua untuk tidak jemu-jemunya membingbing dan memberikan pertolongan
yang dibutuhkan anak-anaknya.16
Keluarga adalah merupakan kelompok utama yang paling penting di dalam
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang terbentuk dari perhubungan laki-
laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak berlangsung lama untuk
menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murni
16HM. Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), h.
21-22.
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merupakan satu-kesatuan social ini mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana
saja dalam satuan masyarakat manusia.
Menurut pandangan sosiologi, keluarga dalam arti luas meliputi semua pihak
yang mempunyai hubungan darah dan atau keturunan, sedangkan dalam arti sempit
keluarga meliputi orang tua dengan anak-anaknya.17
Keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama di dalam masyarakat
dimana hubungan-hubungan yang terdapat di dalamnya sebagian besar sifatnya
hubungan langsung. Disitulah perkembangan individu dan disitulah terbentuknya
tahap-tahap awal perkembangan dan mulai interaksi dengannya, ia memperoleh
pengetahuan, keterampilan, minat dan sikap dalam hidup.18
Keluarga adalah orang-orang yang secara terus menerus atau sering tinggal
bersama si anak, seperti ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki dan saudara
perempuan dan bahkan pembantu rumah tangga, diantara mereka disebabkan
mempunyai tanggung jawab menjaga dan memelihara si anak dan menyebabkan si
anak terlahir ke dunia, mempunyai peranan yang snagat penting dan kewajiban yang
lebih besar bagi pendidikan si anak. Menjadi ayah dan ibu tidak hanya cukup drengan
melahirkan anak, kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan
ibu manakala mereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak mereka. Islam
mengaggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jika kedua orang tua
melalaikannya berarti mereka telah menzalimi anaknya dan kelak pada hari kiamat
mereka dimintai pertanggung jawabannya. Rasulullah saw., bersabda; “semua kamu
adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawabannya atas
17Jalaluddin Rahmat, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Moderen, (Cet. II; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1994), h. 20.
18Ramayulis, pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia 1987), h.
10-11.
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orang yang dipimpinnya”. Seorang penguasanadalah pemimpin dan penanggung
jawab keluarganya. Seorang laki-laki adalah pemimpin dan penanggung jawab
keluarganya. Dan seorang wanita adalah pemimpin dan penanggung jawab rumah dan
anak-anaknya.19
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan keluarga adalah kesatuan unsure terkecil yang terdiri dari bapak, ibu dan
beberapa anak. Masing-masing unsure tersebut mempunyai peranan penting dalam
membina dan menegakkan keluarga, sehingga bila salah satu unsure tersebut hilang
maka keluarga tersebut akan guncang atau kurang seimbang.
Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam
lingkungan masyarakat islam maupun non-islam. Karena keluarga merupakan tempat
pertumbuhan anak yang pertama dimana dia mendapatkan pengaruh dari anggota-
anggotanya pada masa yang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak,
yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia prasekolah), sebab pada masa
tersebut apa yang ditanamkan pada diri anak akan sangat membekas, sehingga tak
mudah hilang atau berubah sesudahnya.20 Dari sini, keluarga mempunyai peranan
besar dalam pembangunan masyarakat.
2. Fungsi Keluarga
Dalam kehidupan manusia, keperluan dan hak kewajiban, perasaan dan
keinginan adalah hak yang komplek. Pengetahuan dan kecakapan yang di peroleh
dari keluarga sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan diri sesorang, dan
19Ibrahim Amini, Agar tidak Salah Mendidik Anak, (Cet. I; Jakarta: Al Huda, 2006), h. 107-
108.
20Yusuf Muhammad Al Hasan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Cet. I; Jakarta: Darul Haq,
1998), h. 10.
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akan binasalah pergaulan seseorang bila orang tua tidak menjalankan tugasnya
sebagai pendidik.
Secara sosiologis keluarga dituntut berperan dan berfungsi untuk menciptakan
suatu masyarakat yang aman, tentram bahagia dan sejahtera, yang semua itu harus
dijalankan keluarga sebagai lembaga sosial terkecil.
Keluaraga sebagai kesatuan hidup bersama, menurut ST. Vembriarto yang
dikutip Sabri dalam bukunya bahwa keluarga mempunyai 7 fungsi yang ada
hubungannya dengan kehidupan si anak, yaitu:
1) Fungsi biologis, yaitu keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak;  secara
biologis anak berasal dari orang tuanya. Mula-mula dari dua manusia, seorang
pria dan wanita yang hidup bersama dalam ikatan nikah, kemudian berkembang
dengan lahirnya anak-anaknya sebagai generasi penerus atau dengan kata lain
kelanjutan dari identitas keluarga.
2) Fungsi afeksi; yaitu keluarga merupakan tempat terjadinya hububgan social yang
penuh dengan kemesraan dua afeksi (penuh kasih sayang dan rasa aman).
3) Fungsi sosialisasi; yaitu fungsi keluarga dalam membentuk kepribadian anak.
Melalui interaksi social dalam keluarga anak mempelajari pola-pola tingkah laku,
sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka
perkembangan kepribadiannya.
4) Fungsi pendidikan; yaitu keluarga sejak dahulu merupakan institusi pendidkan.
Dahulu keluarga merupakan satu-satunya institusi untuk mempersiapkan anak
agar dapat hidup secara social dan ekonmi di masyarakat. Sekarangpun keluarga
dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama dalam
mengenbangkan dasar kepribadian anak. Selain itu keluarga/orang tua menurut
25
hasil penelitian psikologi berfungsi sebagai factor pemberi pengaruh utama bagi
motivasi belajar anak yang pengaruhnya begitu mendalam pada setiap langkah
perkembangan anak yang dapat bertahan hingga ke perguruan tinggi.
5) Fungsi rekreasi; yaitu keluarga merupakan tempat/medan rekreasi bagi
anggotanya untuk memperoleh afeksi, ketenangan dan kegembiraan.
6) Fungsi keagamaan; yaitu keluarga merupakan pusat pendidikan, upacara dan
ibadah agama bagi para anggotanya, disamping peran yang dilakukan institusi
agama. Fungsi ini penting artinya bagi penanaman jiwa agama pada si anak,
sayangya sekarang ini fungsi keagamaan mengalami kemunduran akibat pengaruh
sekularisasi.
7) Fungsi perlindungan; yaitu keluarga berfungsi memelihara, merawat dan
melindungi si anak baik fisik maupun sosialnya. Fungsi ini oleh keluarga
sekarang tidak dilakukan sendiri tetapi banyak dilakukan oleh badan-badan social
seperti tempat perawatan bagi anak-anak cacat tubuh mental, anak yatim
piatu,anak-anak nakal dan perusahaan asuransi.21
Menurut Ahmadi, ia menambahkan satu fungsi keluarga selain ketujuh fungsi
di atas fungsi ekonomi. Fungsi ekokomi  adalah keluarga berusaha menyelenggarakan
kebutuhan manusia yang pokok, di antaranya kebutuhan makan dan minum,
kebutuhan pakaian untuk menutup tubuhnya dan kebutuhan tempat tinggal.
Berhubung dengan fungsi penyelenggraan kebutuhan pokok ini maka orang tua
diwajibkan untuk berusaha keras agar supaya setiap anggota keluarga dapat cukup
makan dan minum, cukup pakaian serta tempat tinggal.22
21HM . Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pndidikan., h. 23-24.
22Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 89-90.
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Dari berbagai fungsi keluarga yang telah diuraikan di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa setiap orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar di
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Karena sangat berpengaruh sekali
kepada anak apabila ia tidak menjalankan tugasnya sebagai kepala keluarga, dalam
rangka:
1) Memelihara dan membesarkan anaknya,
2) Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmani maupun rohani, dari
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan
hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya.
3) Member pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang
untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang
dapat dicapainya.
4) Membahgiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan
dan tujuan hidup muslim.
3. Macam- Macam Lingkungan
Sebelum dibahas tentang lingkungan keluarga, terlebih dahulu penulis akan
menyebutkan beberapa bagian lingkungan. Di antaranya:
1) Linkungan alam/luar, ialah segala seuatu yang ada dalam dunia ini yang
bukan manusia, seperti: rumah, tumbuh-tumbuhan, air, iklim, suhu, geografis,
waktu pagi siang dan malam, hewan dan sebagainya.
2) Lingkungan dalam, ialah segala sesuatu yang termasuk lingkungan luar/alam.
Contoh: makanan yang sudah di dalam perut kita, kita katakana berada antara
eksternal dan internal environment kita. Karena makanan yang sudah dalam
perut itu sudah/sedang dalam pencernaan dan peresapan ke dalam pembuluh-
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pembuluh darah. Makanan dan air yang telah berada di dalam pembuluh-
pembuluh darah atau cairan limpa, mereka mempengaruhi tiap-tiap sel di
dalam tubuh, dan benar-benar termasuk ke dalam internal
environment/lingkungan dalam.
3) Lingkungan sosial/masyarakat, ialah semua orang/manusia lain yang
mempengaruhi kita. Pegaruh lingkungan social itu ada yang kita terima secara
langsung dan yang tidak langsung. Pengaruh secara langsung, seperti dalam
pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga kita, teman-teman
kita, kawan sekolah, pekerjaan dan sebagainya. Sedangkan yamg tidak
langsung, melalui radio dan televise, dengan membaca buku-buku, majalah-
majalah, surat-surat kabar, dan sebagainya, dan dengan berbagai cara yang
lain.23
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga
termasuk pada lingkungan social/masyarakat karena di dalam lingkungan tersebut
terdapat manusia. Manusia itulah yang membentuk keluarga.
Manusia lahir ke dunia, dalam satu lingkungan dengan pembawaan tertentu.
Pembawaan yang potensial itu tidak spesifik melainkan bersifat umum dan dapat
berkembang menjadi bermacam-macam kenyataan akibat interaksi dengan
lingkungan. Pembawaan menentukan batas-batas kemungkinan yang dapat dicapai
oleh seseorang, akan tetapi lingkungan menentukancmenadi seseorang individu
dalam kenyataan. Tentang fungsi pembawaan dan lingkungan, Henry E. Garret
mengatakan sebagai berikut: jelaslah pembawaan dan lingkungan bukanlah hal yang
bertentangan melainkan saling membutuhkan. Lingkungan yang buruk dapat
23M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. II; Bandung: Remadja Karya, 1985), h.
26-27.
28
merintangi pembawaan yang baik, tetapi lingkungan yang baik tidak dapat menjadi
pengganti suatu pembawaan yang baik.24
Lingkungan keluarga terdiri darai dua kata yaitu: kata “Lingkungan” dan kata
“Keluarga”. Menurut Zakiyah Daradjat yang dimaksud dengan lingkungan adalah
“Ruang lingkup luar yang berinteraksi dengan insane yang dapat berwujud benda-
benda seperti air, udara, bumi, langit, matahari, dan sebagainya, dan berbentuk bukan
benda, seperti insane pribadi, kelompok, institusi, system, undang-undang, adat
istiadat, iklim dan sebagainya”.25
Sedangkan dalam buku Psikologi Pendidikan dijelaskan bahwa lingkungan
adalah “ segala sesuatu yang ada di dalam dan di luar dari individu yang bersifat
mempengaruhi sikap tingkha laku dan perkembangannya”.26
Menurut Ibrahim Amini, keluarga adalah orang-orang yang secara terus
menerus atau sering tinggal bersama si anak, seperti ayah, ibu, kakek, nenek, saudara
laki-laki dan saudara permepuan dan bahkan pembantu rumah tangga, diantara
mereka disebabkan mempunyai tanggung jawab menjaga dan memelihara si anak dan
yang memnybabkan si anak terlahir ke dunia, mempunyai peranan yang sangat
penting dan kewajiban yang lebih besar bagi pendidikan si anak.27
Orang tua adalah figure dan cermin bagi anak-anaknya, apa yang diperbuat
dan dicontohkan orang tua kepada anaknya itulah yang akan ditiru dan diikuti.
Pepatah mengatakan “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”. Untuk itulah apabila kita
menginginkan anak-anak kita beraqidah/berkeyakinan kuat dalam sanubarinya,
24Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet. I; Jakarta Bumi Aksara,
1995), h. 128.
25Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 1991), h. 56.
26HM. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 42.
27Ibrahim Amini, Agar Tidak Salah Mendidik Anak, h. 107.
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bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad saw., adalah utusan Allah
serta yakin dengan seluruh jiwa terhadap rukun iman yang daiaktualisasikan dalam
sikap dan perilaku hidup sehari-hari, yang tercermin dalam akhlakul karimah, maka
orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga haruslah dalam setiap sikap
dan tindakannya, lebih-lebih yang berhubungan langsung dengan remaja harus
disadarkan/dilandasi ajaran-ajaran Islam apabila hal tersebut ditak dapat
dipenuhi/dilaksanakan oleh orang tua, maka harapan untuk mempunyai generasi
beraqidah adalah hal yang sangat sulit untuk diwujudkan.28
Dari beberapa penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
keluarga adalah lingkungan pertama dalam pendidikan karena dalam keluarga inilah
anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Dan keluarga disebut
sebagai lingkungan pendidikan yang utama karena sebagian besar hidup anak berada
dalam keluarga, maka pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah
dalam keluarga.
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikan, bentuk
pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Dalam hal ini factor
penting yang memegang peranan dalam menentukan kehidupan anak selain
pendidikan, yang selanjutnya digabungkan menjadi pendidikan agama. Karena sangat
pentingnya pendidikan agama, maka para orang tua harus berusaha memberikan
pendidikan agama kepada anak.





Pada hakekatnya belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri individu. Perubahan sebagai hasil belajar dari proses belajar
dapat dilihat dari berbagai bentuk perubahan pada segi pengetahuan, sikap, tingkah
laku, keterampilan, kecakapan serta aspek-aspek lainnya pada individu.29
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang terjadi dalam bentuk
informasi/materi pelajaran.30
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.31 Sedangkan Muhibbin
Syah, belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku individu yang relative tetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif.32
Dari beberapa pendapat  oleh para ahli di atas tentang pengertian belajar dapat
dipahami bahwa belajar adalah suatu proses yang terjadi pada diri seseorang yang
mengarah kepada pembentukan pengetahuan, sikap, tingkah laku,dan keterampilan
untuk menuju kea rah yang lebih baik.
2. Pengetian Hasil Belajar
Mulyono Abdurrahman dalam bukunya berpendapat bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar
29Ashar Arsyad, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 1.
30Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 64.
31Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 1996), h. 11.
32Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 69.
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itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Dalam kegiatan belajar yang
terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau kegitan
instruksional, tujuan belajar ditetapkan terlebih dahulu oleh guru. Siswa yang berhasil
dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-
tujuan instruksional.33
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Mulyono Abdurrahman, penulis
berpebapat bahwa hasil belajar merupakan hal yang ditekankan setelah melalui proses
beajar. Hasil belajar terdiri dari dua kata, yakni “hasil” dan “belajar”. Dalam kamus
lengkap bahasa Indonesia, Poerwadarminta, mengemukakan bahwa hasil adalah
sesuatu yang diperoleh setelah berusaha. 34 Sedangkan belajar dapat didefenisikan
sebagai sutau proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau mengubah
kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan dan menyesuaikan diri
terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya. 35 Oleh karena itu penulis
dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar sangat berpengaruh terhadap diri seseorang,
dimana seseorang yang dulunya tidak tahu sama sekali, dengan hasil belajar itu maka
akan timbul seauatu yang baru dengan melalui berbagai tahap proses belajar.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi factor internal dan
eksternal, yaitu:
33 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), h. 37-38
34 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. XVII; Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 384.




Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak
dalam keadaan lemah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya.
Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.
2) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis
berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa factor




Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Factor lingkungan ini
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan social, lingkungan alam misalnya suhu,
kelembaban dan lain-lain. Belajar di tengah hari yang memiliki ventilasi udara yang
kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar dipagi hari
yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk bernafas lega.
Pencapaian hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh  faktor lingkungan
sosial yang di dalamnya termasuk lingkungan keluarga dimana sifat orang tua,
praktik pengolahan keluarga, dan ketegangan keluarga semuanya dapat memberikan
pengaruh terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.36
36 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), h. 45.
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2) Faktor Instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.37
4. Klasifikasi Hasil Belajar
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan output peserta
didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolongkan ke dalam tiga
klasifikasi bersasarkan taksonomi Bloom. Menurut Bloom tujuan pembelajaran dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu:
1) Domain kognitif; berkenaan dengan kemampuan dan kecakpan-kecakapan
intelektual berfikir.
2) Domain afektif; berkenaan dengan sikap kemampuan dan penguasaan segi-segi
emosional, yaitu perasaan, sikap, dan nilai.
3) Domain psikomotori; berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau
gerakan-gerakan fisik.38
Tipe hasil belajar efektif tampak pada siswa  dalam berbagai tingkah laku
seperti atensi/perhatian pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru, dan
teman sekelas, kebiasaan belajar, dan lain-lain. Sekalipun bahan pelajaran berisikan
bidang kognitif, maupun bidang afektif harus menjadi bagian integral dari bahan
tersebut dan harus nampak dalam proses belajar dan hasil belajar yang dicapai siswa.
Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan yang dasar sampai tingkat yang
kompleks, yaitu:
37Rusman, Model-model Pembelajaran. (Bandung: Rajawali Pers, 2010)., h. 124.
38Rusman, Model-model Pembelajaran. h. 125.
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1) Receiving/attending, yakni semacam keadaan dalam menerima rangsangan
(stimulasi) di luar yang dating pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi,
gejala. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan, untuk menerima stimulus,
control dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap
stimulasi yang dating dari luar. Dalam hal ini termasuk kecepatan reaksi,
perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang dating kepada
dirinya.
3) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termsuk di dalamnya kesediaan
menerima nilai, latar belakang atau pengalaman untuk menerima nilai, dan
kesepakatan terhadap nilai tersebut.
4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu system organsasi termasuk
menetukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan kemantapan, dan prioritas
nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk ke dalam organisasi adalah konsep
tentang nilai, organisasi dari pada system nilai.
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua system
nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya. Disini termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.39
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada 6 tingkatan keterampilan yakni:
1) Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).
39Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), h. 53.
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2) Keterampilan pada gerakan dasar.
3) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan
auditif, motorik dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, ketepatan.
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks.
6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan
ekspresif, interpretative.
E. Kerangka Fikir
Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam
penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Kerangka berfikir yang baik
akan menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi
secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dipenden.
Pertauatan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigm
penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma peneliti harus
didasarkan pada kerangka berfikir.40
1. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga adalah sebuah basis awal kehidupan bagi setiap
manusia. Keluarga merupakan unit social terkecil yang utama dan pertama bagi
seorang anak, sebelum ia berkenalan dengan dunia sekitarnya, ia akan diberkenalan
terlebih dahulu dengan situasi keluarga. Dalam kaitannya dengan
40Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XII, Bandung: Alfabeta, 2011), h. 92.
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pendidikan,keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang diselenggarakan
di non formal.
Keluarga dianggap sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi
anak. Disebut sebagai lingkungan pendidikan pertama,karena pada umumnya setiap
anak dilahirkan dan kemudian dibesarkan pada awal pertama dalam lingkungan
keluarga. Kemudian disebut sebagai lingkungan pendidikan yang utama bagi
anak,karena keberhasilan pendidikan anak dalam keluarga ketika anak berada dalam
usia diniyang dikenal juga sebagai usia emas (golden age),akan sangat berpengaruh
pada keberhasilan pendidikan pada periode perkembangan anak berikutnya.
2.  Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya yang terdiri atas tiga aspek yaitu ranah kognitif
yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif yang berkenaan dengan
sikap, dan ranah psikomotoris yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Jadi hasil belajar  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
skor yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman terhadap sikap,
pengetahuan dan keterampilan dalam  hal pelajaran biologi pada peserta didik SMA
Negeri 1 Sinjai Barat pada kelas XI IPA setelah mengikuti proses pembelajaran.
3. Hubungan Antara Lingkungan Keluarga dan Hasil Belajar
Dalam hubungannya dengan pendidikan, lingkungan keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama dan utama,berlangsung secara wajar dan informal,
orang tua sebagai pendidik betul-betul merupakan peletak dasar kepribadiaan anak.
Dasar kepribadiaan tersebut akan bermanfaat atau berperan terhadap pengaruh atau
pengalaman selanjutnya,yang datang kemudian.jadi,tugas orang tua dalam mendidik
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anak-anaknya terlepas dari kedudukan,keahlian atau pengalaman dalam bidang
pendidikan yang resmi.
Lingkungan keluarga disini dapat mempengaruhi hasil belajar sebab keluarga
adalah lingkungan yang pertama dan utama yang memeiliki pengaruh yang sangat
kuat terhadap perkembangan kepribadian anak  karena sebagian besar kehidupan
anak berada di tengah-tengah keluarga. Selanjutnya lingkungan sekolah juga dapat
mempengaruhi hasil belajar anak karena di sekolah seorang anak akan dididik oleh
guru yang tentunya berkompoten untuk dapat mewujudkan hasil belajar yang lebih
baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan hal tersebut, maka
kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan sebagai
berikut:











A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang
berusaha menyajikan data dan fakta-fakta yang sesungguhnya tentang peranan
keluarga dalam peningkatan hasil belajar biologi dengan menyebarkan angket
(kuesioner) kepada responden di tempat diadakan penelitian. Dalam menyusun
penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis yang didasarkan pada
data atau informasi yang diperoleh mealui penelitian sebagai berikut: Field Risearch
yaitu mengumpulkan data-data dengan jalan meneliti langsung objek yang
bersangkutan (turun ke lapangan). Library Research yaitu mengumpulkan data-data
dan fakta-fakta dengan meneliti dari beberapa buku yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas.
2. Lokasi Penetian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sinjai Barat dengan
subjek penelitian peserta didik kelas XI IPA tahun pelajaran 2015/2016.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitaan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu
pendekatan psikologis dan pendekatan pendidikan, mengapa peneliti memilih dua
pendekatan ini karena antara lingkungan keluarga dan hasil belajar yang menjadi
pokus peneliti sangat erat kaitannya dengan psikologis dan pendidikan itu sendiri.
Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang berorientasi pada psikologi
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peserta didik itu sendiri, dengan kata lain bahwa psikologi peserta didik disini
mencakup faktor material pebelajaran, faktor lingkungan, faktor instrument dan
faktor kondisi individual subjek peserta didik. Sehingga nantinya peneliti dapat
mengetahui lingkungan keluarga yang bagaimana yang dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar biologi peserta didik di SMA Negeri 1 Sinjai Barat.
Pendekatan pendidikian merupakan pendekatan yang berorientasi pada proses
pembelajaran peserta didik itu sendiri. Dengan menggunakan pendekatan ini maka
peneliti nantinya berharap dapat mempelajari seluk beluk proses pembelajaran yang
berlangsung di sekolah yang tentunya akan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik itu sendiri. Sehingga pada akhirnya dapat tercermin faktor-kaktor yang
sebenarnya yang seperti apa yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik di
SMA Negeri 1Sinjai Barat.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 Populasi merupakan keseluruhan
individu  yang merupakan sumber informasi data. Informasi mengenai sesuatu yang
ada hubungannya dengan penelitian tentang data yang diperlukan. Berkaitan dengan
hal ini Arikonto memberikan pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan objek
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian
maka penelitiannya adalah penelitian populasi.2 Populasi dalam hubungannya dengan
1Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 117.
2Suharsimi Arikonto,Prosedur Penelitia (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 108.
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penelitian berarti yang menjadi subjek/objek atau target yang dijadikan sasaran dalam
suatu penelitian.
Jadi, secara khusus dapat disimpulkan bahwa populasi adalah semua  anggota
kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu
tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu
penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik pada kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Sinjai Barat tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri atas 2 kelas
dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang dan ditambah orang tua masing-masing siswa
sebanyak 40 orang. Jadi jumlah keseluruhan populasi pada penelitian ini adalah 80
orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktersitik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).3
Setiap penelitian memerlukan sejumlah objek yang harus diselidiki secara
ideal, akan tetapi populasi terlampau besar maka harus mengambil sejumlah sampel
yang dianggap bisa mewakili. Sampel artinya bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.4 Pada mulanya penentuan penarikan sampel
3Suharsimi Arikonto,Prosedur Penelitian, h. 109.





didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikonto bahwa apabila subjeknya lebih dari
100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 15-30% atau juga lebih.
Sedangkan apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil sepenuhnya
sehingga penelitian yang dilakukan yaitu merupakan penelitian populasi.5 Tapi peneliti
menganggap bahwa jumlah populasi yang di ambil relative kecil, jadi peneliti
mengambil seluruh jumlah populasi atau penelitian populasi.
Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampling jenuh. Untuk menentukan sampel pasa peserta didik, peneliti
menggunakan cara pengambian sampel dengan mengambil seluruh populasi menjadi
sampel atau sampling jenuh yakni teknik mengambil sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, hal ini bila jumlah populasi digunakan sebagai
sampel yang jumlahnya kurang dari 100.
Nilai sampel adalah individu yang diambil sebagai unsur sampel. Jadi penulis
menarik sampel dan menunjuk seluruh kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat
sebagai sampel dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang dan ditambah orang tua
masing-masing siswa sebanyak 40 orang. Jadi jumlah keseluruhan sampel pada
penelitian ini yaitu 80 orang.
Grafik 3.1 Jumlah Sampel Penelitian
40 40
5Suharsimi Arikonto,Prosedur Penelitian, h. 112.
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D. Teknik dan Metode Pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan berbagai teknik dan metode pengumpulan data yang tepat. Tujuannya
agar diperoleh data yang obyektif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi.
1. Angket
Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab, dimana penelitian tidak langsung bertanya jawab dengan
responden. Kuesioner merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis,
sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. Teknik kuesioner
sering dijadikan tekhnik utama dalam penelitian, karena dinilai lebih  sederhana,
objektif, cepat dalam mengumpulkannya, mudah dalam tabulasi, serta proses
analisisnya.6





Sering (S) 4 1
Jarang (J) 3 2
6Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan , (Cet I; Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher,
2012), h. 127.
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Kadang-kadang (KK) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4
2. Observasi
Pengamatan (Observasi) merupakan metode pengumpulan data  yang
digunakan dengan cara mengamati langsung objek penelitian. Data yang diamati
adalah data tentang situasi pembelajaran pada saat diadakannya penelitian.
3. Dokumentasi
Pedoman dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data dokumentasi
tentang profil lokasi penelitian, data jumlah tenaga pengajar, data jumlah peserta didik,
serta data nilai peserta didik
E. Instrumen Penelitian
1. Angket
Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai
sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memproleh data, angket
disebarkan kepada responden, terutama pada penelitian survai. Angket bertujuan untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan tujauan penelitian dan memperoleh
informasi mengenai suatu masalah secara serentak.7
Angket dapat disebarluaskan sesuai keperluan pada setiap responden dalam
waktu relaif singkat dengan mengerahkan seluruh jajaran peneliti untuk
membagikannya secara langsung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua
angket yaitu pertama angket untuk siswa dan yang kedua angket untuk orang tua.
7Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.76.
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Angket yang diberikan kepada siswa secara bahasa berbeda dengan angket yang
diberikan kepada orang tua siswa, akan tetapi maksud dan tutjuannya sama.
Adapun indikator yang akan diukur pada penelitian ini, adalah:
Tabel 3.2: Kisi-Kisi Angket Lingkugan Keluarga


















5, & 15 6, & 16 4
Perhatian
orang tua




9, 19, & 27 10, 20 & 28 6
Jumlah 14 14 28
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Sumber: Diadopsi dari Skripsi.Sevy Dwi Putri, 2014 Pengaruh Lingkungan Keluarga
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi. Universitas
Pendidikan Indonesia
Skala tersebut terdiri dari 14 pertanyaan fovourable dan 14 pertanyaan
unfavourable. Sehingga total pertanyaan dari skala minat ini adalah 28 buah
pertanyaan.
2.Observasi
Instrumen ini digunakan dalam mengamati secara langsung segala proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan segala aktivitas belajar
siswa pada saat proses pembelajaran.
3.Form Dokumen
Melalui pedoman dokumentasi ini juga termuat foto-foto yang diambil selama
penelitian berlangsung, termasuk foto-foto saat proses pembelajaran berlangsung.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Terkait dengan keabsahan data dalam penelitian kuantitatif, akan merujuk pada
validitas butir instrument dan validitas instrument/skala. Valid bermakna kemampuan
butir dalam mendukung konstruk dalam instrument. Suatu instrument dinyatakan
valid (sah) apabila instrument tersebut betul-betul mengukur apa yang seharusnya
diukur.8
Dalam pelaksanaan penelitian, terdapat tiga konteks yang harus terpenuhi agar
penelitian yang dilakukan dapat memberikan data yang senyatanya. Berikut ketiga
konteks tersebut:




Konsep validitas penelitian ini bermakana adanya kesesuaian hasil-hasil
simpulan sebuah penelitian dengan kondisi senyatanya di lapangan. Dalam konsep ini
terkandung makna tingkat kesesuaian hasil penelitian atau cerminan keadaan yang
sesunguhnya dalam hasil penelitian yang dilakukan. Dengan begitu, suatu hasil
penelitian dinyatakan valid jika hasil tersebut memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi
dengan kondisi riil di masyarakat.
b. Validitas item (Butir Soal)
Secara sederhana dapat dinyatakan bahwa yang dimaksud validitas item adalah
tingkat korelasi antara skor butir soal (item) dengan skor total (seluruh). Dari
pemaknaan inilah, untuk mengetahui tingkat validitas item dilakukan dengan cara
mencari korelasi skor item dengan skor totalya yang biasanya menggunakan formula
statistic korelasi biseral.
c. Validitas tes
Konsep validitas tes merujuk pada makna kemampuan sebuah alat ukur
(instrument/skala/tes) untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk
mengetahui kemampuan alat ukur ini, dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu:
1) Dari isi yang ingin diukur
(content validity)
2) Dari konstruk teoritis (atribut)
yang ingin di ukur (construct validity)
3) Dengan membandingkan
berdasar criteria (criterion related validity).9
9Muhammad Idrus. Metode Penelitian Ilmu Sosial, h. 124.
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Validitas isi sering juga disebut dengan nama validitas kurikuler, validitas
instrinsik atau validitas kerepresentatifan diartikan sebagai derajat keterwakilan aspek
kemampuan yang hendak diukur di dalam butir-butir instrument. Prosedur yang
ditempuh untuk mengetahui validitas isi suatu instrument adalah dengan jalan
membandingkan butir instrument dengan spesifikasi (kisi-kisi) instrument yang
ditempu merupakan deskripsi aspek yang hendak diukur.10
Validitas kriteria, menunjuk pada seberapa baik suatu instrument mampu
memprediksi penampilan di masa dating atau mengestimasi penampilan dimasa
sekarang maupun dimasa yang akan dating dilakukan dengan menggunakan
instrumen yang lain.11
Validitas konstruk, merupakan hal yang paling sulit untuk diketahui, karena
hal menunjuk pada seberapa jauh suatu instrument mampu mengukur secara akurat
hal yang berdimensi psikologis.12
10Muh. Khalifah Mustami. Metode Penelitian Pendidikan. (Cet I, Yogyakarta:Aynat
Publishing, 2015), h. 106.
11Muh. Khalifah Mustami. Metode Penelitian Pendidikan. h. 106.
12Muh. Khalifah Mustami. Metode Penelitian Pendidikan. h. 106.















Keterangan : r tabel (0,320)
2. Reliabilitas
reabilitas merupakan ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya. Artinya










































































































































































yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan oleh siapa dan kapan saja. Untuk
mengetahui realibilitas instrument harus diuji coba berkali-kali. Hasil percobaan
dilihat apakah menunjukkan adanya ketepatan atau keseragaman. Kalau hasil
percobaan itu memperlihatkan ketepatan, instrument tersebut dinyatakan reliable.13








G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penulisan hasil penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang
diangkat, maka penulis menggunakan beberapa teknik analisis antara lain:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.14 Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat
penjelasan sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat sampel
tertentu. Dalam artian pada penelitian deskriptif sebenarnya hanya untuk
mendeskripsikan karakteristik responden dari masing-masing variabel.
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan pertama dan kedua dengan menggunakan rumus berikut:
a. Tabulasi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
13Muhammad Idrus. Metode Penelitian Ilmu Sosial, h. 130.
14Sugiyono. Statistika untuk penelitian, (Cet XXVI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 260.
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1. Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NR)
RT = NT – NR …15
2. Banyak kelas interval
Banyak kelas interval (I) = 1 + (3,3) log n …16
3. Panjang kelas interval
Panjang kelas (P) = …17




fi  = Banyak subjek
xi  = Nilai tengah




15Muhammad arif tiro. Dasar-dasar statistika, (Cet I; Makassar : Universitas Negeri Makassar,
2008), h.3.
16Muhammad arif tiro. Dasar-dasar statistika, h. 99.
17Muhammad arif tiro. Dasar-dasar statistika, h. 99.
18Suharsimi Arikonto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet XI; Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 264.





1) Kategorisasi Lingkungan Keluarga
Untuk kategorisasi lingkungan keluarga tidak ada kategori baku, maka penulis
menggunakan konsep kategorisasi stastitik berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Saifuddin Azwar, sebagai berikut:







σ = standar deviasi20
2) Kategorisasi Hasil Belajar
Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan teknik kategorisasi
standar yang ditetapkan oleh Departeman Pendidikan Nasional (Depdiknas: 2006),
sebagai berikut:
Tabel 3.6: Kategori Hasil Belajar
Presentase Kategori
0-20 Sangat rendah












Statistik inverensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi.22 Statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar biologi
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Adapun
rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Uji normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan berdistribusi




= Nilai Chi-kuadrat hitung
21 Depdiknas, Kurikulum Tingkat  Satuan Pendidikan (Jakarta: Depdiknas, 2006).
22Sugiyono. Statistika untuk penelitian, h. 148.
23Suharsimi Arikanto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Cet XIII; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), hal. 290.
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Dimana:
n = Jumlah Populasi
= Rata-rata
= Rata-rata Y
b. Uji Linieritas (Kelinearan Persamaan Regresi)
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang dididentifikasi secara
teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas adalah
sebagai berikut:
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jiak diperoleh berarti data
linear.
c. Koefisien determinasi
KD = x 100%
Keterangan:β
KD= Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi person.
d. Uji Hipotesis (Uji-f)
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
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H0 : ρ = 0 (tidak ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta
didik)
Ha : ρ ≠ 0 (ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta didik)
Keterangan:
H0 : Hipotesis nol
Ha : Hipotesis alternatif
Menentukan f hitung
2) Menentukan f tabel
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistic untuk signifikansi 0,05 dengan
dan
3) Membuat kesimpulan
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. JikaF hitung Ftabel maka Ho diterima
dan  Ha ditolak, sementara  jika Fhitung> Ftabelmaka Ho ditolak dan Ha diterima.24
24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 229.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sinjai Barat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga
terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat
Kab. Sinjai. Pengambilan data dari kedua variabel tersebut menggunakan angket
untuk variabel lingkungan keluarga dan dokumentasi untuk variabel hasil belajar.
Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk
mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan analisis inferensial
menggunakan uji normalitas, analisis regresi linear sederhana, uji linearitas, koefesien
determinasi dan uji hipotesis.
Hasil peneltian yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi Lingkungan Keluarga Peserta Dididk Kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Sinjai Barat
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sinjai Barat
pada tanggal 11 April 2016 – 18 April 2016, peneliti mengumpulkan data melalui
kuesioner (angket) yang diisi oleh masing-masing orang tua peserta didik dan peserta
didik kelas XI IPA 1, XI IPA 2 yang kemudian diberikan skor pada masing-masing
item soal dan dokumentasi hasil ulangan akhir semester mata pelajaran biologi.
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Bersasarkan hasil penelitian tingkat lingkungan keluarga dapat diketahui
dengan melakukan kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma
dalam pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya
berdasarkan satuan standar deviasi (σ) dan mean teoritisnya (µ). Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi sebesar 14,712 dan nilai rata-rata
atau meannya sebesar 84,500. Kategori tingkat lingkungan dikelompokkan dalam
tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi yaitu; kategori tinggi, sedang,  dan
rendah. Kategori tingkat lingkungan keluarga dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2: Kategori Lingkungan Keluarga Peserta Didik Kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Sinjai Barat
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 x <69,79 8 Rendah 20
2 69,79≤ x <99,21 24 Sedang 60












Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas, dengan memperhatikan 40
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 8 orang (20%) berada dalam
kategori rendah, 24 orang (60%) berada dalam kategori sedang, dan 8 orang (20%)
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 84.50 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori diatas, berada
pada kategori  sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri
1 Sinjai Barat memiliki lingkungan keluarga berkategori sedang.
Grafik 4.1: Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga Peserta Dididk Kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat
Berdasarkan data tersebut, diperoleh bahwa lingkungan keluarga peserta
didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat berada pada kategori sedang. Ini dapat
dilihat dari persentase yang tinggi yaitu sebanyak 84,50%, dengan demikian dapat
disimpulkan lingkungan keluarga peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai
Barat berada pada kategori sedang.
Redah Sedang                         Tinggi2 3
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2. Deskripsi Hasil belajar Biologi Peserta Dididk Kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Sinjai Barat
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian
menurut kategori nilai. Rincian kategori hasil belajar siswa menggunakan teknik
kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Depdikas (2006) sebagai berikut:1







Berdasarkan tabel hasil belajar menurut Depdiknas tahun 2006, maka dapat
memberikan kemudahan peneliti  untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh
peserta didik serta dapat diketahui bahwa data tersebut termasuk kategori rendah,
tinggi bahkan sangat tinggi.
Tabel 4.4: Kategori Hasil Belajar Biologi  Peserta didik Kelas XI SMA Negeri 1
Sinjai Barat
No Nilai Kategori Frekuensi
Presentase
(%)
1 0-20 Sangat Rendah 0 0
2 21-40 Rendah 0 0
3 41-60 Sedang 0 0












4 61-80 Tinggi 28 70
5 81-100 Sangat Tinggi 12 30
Total 40 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas dengan memperhatikan 40
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang
nilainya berada pada kategori rendah, sangat rendah, dan sedang, terdapat 28 orang
(70%) berada dalam kategori tinggi, dan 12 (30%) berada dalam kategori sangat
tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari rata-rata yang diperoleh sebesar 80,10 apabila
dimasukkan dalam kelima kategori diatas, berada pada kategori tinggi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas XI SMA Negeri 1Sinjai Barat memiliki
hasil belajar yang tinggi.
Grafik 4.2: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Peserta Dididk Kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat
Berdasarkan data tersebut, diperoleh bahwa hasil belajar biologi peserta didik
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat berada pada kategori tinggi. Ini dapat dilihat
dari persentase yang tinggi yaitu sebanyak 80,10%, dengan demikian dapat
Sangat Rendah Rendah          Sedang Tinggi Sangat Tinggi2 3 4 5
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disimpulkan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai
Barat berada pada kategori tinggi.
3. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Biologi Peserta
Dididk Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat
Untuk melihat pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
biologi kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat digunakan analisis regresi, dengan
kata lain untuk menguji hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil yang diperoleh
menggunakan program SPSS 21.
Analisis determinasi dalam regresi digunakan untuk mengetahui presentase
sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variabel independen yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. Jika R2 sama dengan
0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan
dalam model tidak menjelaskan sediktpun variabel dependen. Sebaliknya jika R2
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen
yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen. Dan berikut ini
adalah tabel yang menggambarkan pengaruh yang diberikan variabel independen
terhadap variabel dependen:
















df1 df2 Sig. F
Change
1 .372a .139 .116 3.38553 .139 6.112 1 38 .001 1.511
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a. Predictors: (Constant), Lingkngan_Keluarga
b. Dependent Variable: Hasil_Belajar
Dan persamaan untuk regresi sederhana antara variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilihat pada tabel berikut ini:





t Sig. 95.0% Confidence
Interval for B





(Constant) 72.403 3.159 22.918.000 66.00778.798
Lingkngan_Keluarga .091 .037 .372 2.472 .001 .016 .166
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar
Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa pesamaan regresi linear
sederhana yang menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen adalah:
′
= 72,40 + 0,09X
Selanjutnya pada tabel hasil analisis regresi sederhana dengan aplikasi spss
diperoleh nilai R2 sebesar 0,139 atau 13, 9% artinya variabel independen (lingkungan
keluarga) memberikan sumbangan sebesar 13,9% dalam mempengaruhi variabel
dependen (hasil belajar) peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat.
Adapaun sisanya sebesar 86,1% dipengaruhi oleh faktor yang lainnya seperti
lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah maupun faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yang tidak dimasukkan sebagai variabel.
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Selanjutnya dilakukan Pengujian hipotesis yang merupakan pengujian secara
bersama-sama koefisien variabel lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta
didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat.
a. Merumuskan hipotesis
H0 : ρ = 0
Ha : ρ ≠ 0
Dimana ,
Ho  = Tidak terdapat pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
Biologi peserta didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat.
Ha  =  Terdapat pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Biologi
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat.
b. Menentukan f hitung
nilai fhitung = 6,112
c. Menentukan nilai ftabel
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan df1 =
(k-1) dan df2 = (n-k). jadi, df1 = (2-1) = 1 dan df2 = (40-2) = 38. Hasil diperoleh
untuk f tabel sebesar 4,10(lihat pada lampiran f tabel)
d. Menentukan kriteria pengujian
- Jika f hitung < f tabel, maka Ho diterima
- Jika f hitung > f tabel maka Ho ditolak
e. Membuat Kesimpulan
Karena fhitung > f tabel (6,112) >(4,10) maka Ho ditolak. Dengan demikian,
keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat
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pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat.
B. Pembahasan
1. Gambaran Lingkungan Keluarga Peserta Dididk Kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Sinjai Barat
Gambaran lingkungan keluarga peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1
Sinjai Barat diketahui bahwa 8 orang (20%) kategori rendah, 24 orang (60%) berada
dalam kategori sedang, dan 8 orang (20%) berada dalam kategori tinggi. Sementara
itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 84,50. Apabila dimasukkan
dalam ketiga kategori diatas, berada pada kategori  sedang sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat memiliki
lingkungan keluarga berkategori sedang.
Hal ini  disebabkan karena lingkungan merupakan salah satu faktor belajar
yang penting. Lingkungan juga sebagai dasar pengajaran dalam faktor kondisional
yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang
penting. Salah satu lingkungan belajar yang paling penting adalah lingkungan
keluarga, karena pada dasarnya pendidikan berlangsung di lingkungan keluarga.
Keluarga mempunyai fungsi yang sangat kuat pengaruhnya terhadap pendewasaan
anak. Orang tua mempunyai peran yang besar dalam pembentukan pola kepribadian
anak.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pula menganggap bahwa siswa yang
sering mengalami konflik atau permasalahan dalam lingkungan keluarganya
cenderung bersikap murung di dalam kelas, selalu berdiam diri, tidak terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, tidak memperhatikan guru pada saat mengajar sehingga
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apa yang disampaikan guru tidak dapat diterima atau dimengerti siswa dan tugas yang
diberikan oleh gurupun tidak dapat diselesaikan dengan baik. Selain itu, siswa yang
memiliki permasalahan dalam keluarga juga terkadang menjauh dari teman-temannya
dan tidak bersosialisasi dengan lingkungan sekolah seperti anak lainnya bahkan
sampai tidak masuk sekolah.
Selain dari pada itu banyak aspek yang harus diperhatikan dalam menilai
lingkungan keluarga peserta didik yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar
belakang kebudayaan, hubungan emosional orang tua dan cara orang tua mendidik
dan keseluruhannya peneliti tidak mampu meneliti kesemua aspek tersebut sehingga
hasil dari penilaian lingkungan keluarga peserta didik juga tidak maksimal, sehingga
hasil yang diperoleh hanya menggambarkan bahwa lingkungan keluarga peserta didik
berada pada kategori sedang.
Adanya ikatan emosional yang lemah antara anak dengan orang tua akan
memberikan pengaruh yang kurang baik mengenai berbagai hal kepada anak
termasuk dalam hal belajar. Selain dari pada itu Salah satu penyebabnya adalah
karena masalah dalam lingkungan keluarga siswa di antaranya: kurangnya waktu
keluarga membimbing anak dalam belajar, keluarga belum menyiapkan fasilitas
belajar yang memadai, keluarga selalu beranggapan bahwa kegiatan belajar di
sekolah sudah cukup untuk memenuhi pendidikan anaknya.
Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa lingkungan keluarga
peserta didik berada pada kategori sedang yang berarti peserta didik memiliki
lingkungan keluarga yang cukup baik sehingga dapat menjadi modal bagi peserta
didik dalam memperbaiki hasil belajarnya.
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Hal in sejalan dengan pendapat Hamalik yang menyatakan bahwa
“lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor kondisional yang
mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang penting”.2
2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Dididk Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Sinjai Barat
Gambaran hasil belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1
Sinjai Barat diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang nilainya berada pada
kategori rendah, sangat rendah, dan sedang, terdapat 28 orang (70%) berada dalam
kategori tinggi, dan 12 (30%) berada dalam kategori sangat tinggi. Sementara itu, jika
dilihat dari rata-rata yang diperoleh sebesar 80,10 apabila dimasukkan dalam kelima
kategori di atas, berada pada kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1Sinjai Barat memiliki hasil belajar yang tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa gambaran hasil belajar
peserta didik berada pada kategori tinggi ini menandakan bahwa peserta didik
mendapatkan dukungan yang cukup baik dari lingkungan keluarganya sehingga
mampu memeperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Namun perlu diketahui bahwa
lingkungan keluarga bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi hasil belajar
peserta didik, ini pulalah yang membuktikan bahwa meskipun gambaran lingkungan
keluarga berada pada kategori sedang tetapi hasil belajar peserta didik berada pada
kategori tinggi yang dilihat dari nilai rat-rata dari kedua variabel tersebut. Meskipun
jika dilihat dari hasil belajar peserta didik tidak semuanya berada pada kategori tinggi
karena hasil belajar merupakan hasil yang dicapai setelah seseorang melalui proses
belajar. Dalam suatu kelas, tidak semua siswa memiliki hasil belajar yang baik.
2 Hamalik. Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 195.
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Perbedaan hasil belajar para siswa ini disebabkan oleh faktor- faktor latar belakang
pribadi, siswa dan bakat siswa dan kemampuan siswa menangkap pelajaran.
Selain dari pada itu, hal ini disebabkan pula karena hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar.
Yang termasuk faktor dalam adalah faktor psikologis, misalnya kecerdasan, motivasi,
berprestasi dan kemampuan kognitif. Sedangkan yang termasuk faktor eksternal
adalah faktor lingkungan dan instrumental, termasuk di dalamnya ingkungan
keluarga.
3. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Biologi Peserta
Dididk Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Sinjai Barat. Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan diketahui
lingkungan keluarga memberikan pengaruh sebesar 0,139 atau 13,9% terhadap hasil
belajar. Pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F yang diperoleh dari
hasil perhitungan (Fhitung) lebih besar dari pada nilai F yang diperoleh dari tabel
distribusi F (Ftabel) dengan taraf signifikansi 5% (Fhitung > Ftabel) yaitu (6,112) >(4,10).
Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan
keluarga terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1Sinjai Barat.
Berdasarkan hal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan keluarga
memberikan pengaruh positif yang cukup besar terhadap hasil belajar peserta didik
dan ini dibuktikan dengan besarnya persentase pengaruh lingkungan keluarga
terhadap hasil belajar dan selain dari pada itu sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
seperti lingkungan masyarakat maupun lingkungan sekolah.
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Dari penelitian yang dilakukan, sejalan dengan  penelitian yang telah
dilakukan oleh Giatayana yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara
lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa, yaitu sebesar 0,27; terdapat pengaruh
antara motivasi orangtua terhadap prestasi siswa,yaitu sebesar 0,04; terdapat
pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap motivasi orang tua, yaitu sebesar 0,45
dan terdapat pengaruh antara motivasi orang tua dan lingkungan keluarga terhadap
prestasi siswa kelas XI SMK YEPEKA Purworejo, yaitu sebesar 0,96.3
Selain dari pada itu hasil penelitian yang diperoleh juga sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Nana Sudjana yang mengatakan bahwa pencapaian hasil
belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah
lingkungan sosial yang di dalamnya termasuk lingkungan keluarga dimana sifat orang
tua, praktik pengolahan keluarga, dan ketegangan keluarga semuanya dapat
memberikan pengaruh terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh
siswa.4
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama dalam
mengenbangkan dasar kepribadian anak. Selain itu keluarga/orang tua menurut hasil
penelitian psikologi berfungsi sebagai faktor pemberi pengaruh utama bagi motivasi
dan hasil belajar anak yang pengaruhnya begitu mendalam pada setiap langkah
perkembangan anak yang dapat bertahan hingga ke perguruan tinggi. Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua dan anggota-anggota
keluarga lain mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan anak-
3 Gitayana, “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Orangtua Terhadap Prestasi
Belajar Siswa”,  Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif_Universitas Muhammadiyah Purworejo,  Vol.05
No.01 (Januari 2015). h. 97.
4Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), h. 45.
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anak mereka di sekolah. Apabila kita membangun hubungan yang positif dengan
orang tua, kita dapat membantu mereka melihat peran penting dukungan terhadap
sasaran pendidikan sekolah dengan menyediakan tempat yang mendukung
peningkatan hasil belajar seorang anak. Makin jelas kita menyampaikan harapan kita
tentang peran mereka dalam pembelajaran seorang anak, makin besar kemungkinan
mereka akan memainkan peran tersebut.
Lingkungan keluarga yang baik dan ideal adalah lingkungan keluarga yang
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajarnya sehingga peserta
didik dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Lingkungan keluarga peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat
berada pada kategori sedang dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar
84.50, yang berarti bahwa lingkungan keluarga peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Sinjai Barat memiliki lingkungan keluarga yang cukup baik.
2. Hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat berada
pada kategori tinggi dilihat dari rata-rata yang diperoleh sebesar 80,10.. Ini
berarti bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai
Barat cukup baik yang diperoleh dengan adanya dukungan dari keluarga yang
selalu mendukung hasil belajar anaknya dengan menciptakan lingkungan
keluarga yang baik pula.
3. Lingkungan keluarga memberikan pengaruh sebesar 13,9% terhadap hasil
belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat dan sisanya
sebesar 86,2% ini dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan masyarakat
maupun lingkungan sekolah. Lingkungan keluarga memberikan pengaruh
positif yang cukup besar terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Sinjai Barat dan ini dibuktikan dengan besarnya hasil
persentase yang diperoleh dari pengaruh lingkungan keluarga terhadap
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hasil belajar meskipun terdapat faktor lain yang juga ikut mempengaruhi hasil belajar.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Barat,  agar menjaga
hubungan atau loyalitas dalam lingkungan keluarganya agar cita-cita dapat
terwujud dan hasil belajar pun semakin meningkat.
2. Bagi guru diharapkan agar lebih mengetahui seberapa besar pengaruh
lingkungan keluarga peserta didik sehingga dapat menyusun rencana atau
proses dalam mewujudkan  hubungan, kondisi, dan komunikasi yang baik
dengan keluarga peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
3. Bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan penelitian ini hendaknya
peneliti menambahkan proses observasi dan wawancara dalam proses
pengambilan data karena lingkungan keluarga merupakan hal yang subjektif
sehingga memerlukan analisa mendalam. Diharapkan pula untuk
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VAR00001 81.7000 196.985 .645 . .897
VAR00002 81.1500 210.233 .163 . .906
VAR00003 81.6000 201.785 .464 . .900
VAR00004 81.1250 213.035 .106 . .906
VAR00005 81.5250 193.281 .798 . .894
VAR00006 81.4250 195.789 .686 . .896
VAR00007 81.6000 206.092 .357 . .902
VAR00008 81.6750 200.892 .446 . .901
VAR00009 81.5000 192.615 .812 . .893
VAR00010 81.7000 204.318 .382 . .902
VAR00011 81.0750 206.738 .309 . .903
VAR00012 81.6250 200.702 .526 . .899
VAR00013 81.4500 196.510 .650 . .896
VAR00014 81.3000 211.959 .145 . .905
VAR00015 81.5750 200.456 .532 . .899
VAR00016 81.6500 206.849 .309 . .903
VAR00017 81.5000 198.000 .580 . .898
VAR00018 81.5000 198.462 .595 . .898
VAR00019 81.6500 196.233 .667 . .896
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VAR00020 81.2000 209.087 .258 . .904
VAR00021 81.4750 197.281 .630 . .897
VAR00022 81.6000 206.092 .357 . .902
VAR00023 81.5500 198.972 .561 . .898
VAR00024 81.6500 208.285 .276 . .903
VAR00025 81.5250 205.435 .340 . .903
VAR00026 81.5250 203.384 .424 . .901
VAR00027 81.0750 201.404 .504 . .899
VAR00028 81.5750 195.071 .694 . .896




























VAR00001 59.3500 154.797 .684 . .912
VAR00003 59.2500 158.654 .516 . .916
VAR00005 59.1750 151.738 .829 . .909
VAR00006 59.0750 154.943 .674 . .912
VAR00007 59.2500 165.987 .264 . .920
VAR00008 59.3250 158.328 .477 . .917
VAR00009 59.1500 151.310 .836 . .909
VAR00010 59.3500 160.951 .433 . .917
VAR00012 59.2750 157.640 .583 . .914
VAR00013 59.1000 155.374 .647 . .913
VAR00015 59.2250 157.563 .583 . .914
VAR00017 59.1500 157.310 .552 . .915
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VAR00018 59.1500 156.079 .634 . .913
VAR00019 59.3000 153.497 .731 . .911
VAR00021 59.1250 155.958 .631 . .913
VAR00022 59.2500 165.987 .264 . .920
VAR00023 59.2000 156.831 .587 . .914
VAR00025 59.1750 163.943 .311 . .920
VAR00026 59.1750 160.251 .470 . .917
VAR00027 58.7250 161.333 .434 . .917
VAR00028 59.2250 153.204 .727 . .911
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N Valid 40 40Missing 0 0
Mean 84.5000 80.1000






Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
56.00 1 2.5 2.5 2.5
57.00 1 2.5 2.5 5.0
60.00 1 2.5 2.5 7.5
61.00 2 5.0 5.0 12.5
67.00 1 2.5 2.5 15.0
69.00 2 5.0 5.0 20.0
71.00 1 2.5 2.5 22.5
73.00 2 5.0 5.0 27.5
74.00 1 2.5 2.5 30.0
77.00 1 2.5 2.5 32.5
78.00 1 2.5 2.5 35.0
80.00 2 5.0 5.0 40.0
81.00 1 2.5 2.5 42.5
84.00 1 2.5 2.5 45.0
85.00 2 5.0 5.0 50.0
88.00 2 5.0 5.0 55.0
89.00 1 2.5 2.5 57.5
92.00 1 2.5 2.5 60.0
82
93.00 1 2.5 2.5 62.5
94.00 2 5.0 5.0 67.5
95.00 1 2.5 2.5 70.0
97.00 1 2.5 2.5 72.5
98.00 3 7.5 7.5 80.0
99.00 3 7.5 7.5 87.5
100.00 2 5.0 5.0 92.5
104.00 1 2.5 2.5 95.0
106.00 1 2.5 2.5 97.5
108.00 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Hasil_Belajar
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
70.00 5 12.5 12.5 12.5
73.00 1 2.5 2.5 15.0
75.00 3 7.5 7.5 22.5
76.00 5 12.5 12.5 35.0
80.00 6 15.0 15.0 50.0
82.00 2 5.0 5.0 55.0
83.00 1 2.5 2.5 57.5
84.00 5 12.5 12.5 70.0
85.00 1 2.5 2.5 72.5
87.00 1 2.5 2.5 75.0
88.00 1 2.5 2.5 77.5
89.00 3 7.5 7.5 85.0
90.00 4 10.0 10.0 95.0
92.00 2 5.0 5.0 100.0




Tabel 2.1: Data Hasil Penelitian Angket Lingkungan Keluarga Serta







1 XI IPA 1 A. NURUL AMALIA
84 84
2 XI IPA 1 AHMAD NIZAMUDDIN SYAH
61 76
3 XI IPA 1 DEDI ARHAM AL-ANSARI
80 76
4 XI IPA 1 ERNAWATI
56 76
5
XI IPA 1 FITRA SHAFIRA 108 76
6
XI IPA 1 HASRULLAH 93 84
7
XI IPA 1 MARHAMATUNNISA 92 84
8
XI IPA 1 NIRMALA SARI 98 80
9
XI IPA 1 NUR AISYAH 73 80
10
XI IPA 1 NUR AWALIA MUSFIRA 99 76
11
XI IPA 1 NUR FATIHAH 89 84
12
XI IPA 1 NUR JANNNAH 94 76
13
XI IPA 1 NURUL WAHDA 97 84
14
XI IPA 1 RAHMANIAR 69 76
84
15
XI IPA 1 REZKI AZIKIN  JAYA 88 76
16
XI IPA 1 SRI MULYANA YUSUF 80 76
17
XI IPA 1 SRI MULYANI YUSUF 77 76
18
XI IPA 1 SRI WAHYUNITA 81 76
19
XI IPA 1 SURI ARYANI 71 76
20
XI IPA 1 KURNIA S.R 100 76
21
XI IPA 2 AKBAR 60 85
22
XI IPA 2 A.NURBAETI JANNATI 98 80
23
XI IPA 2 A.RAHMAYUDINA 94 80
24
XI IPA 2 ARFIN 67 82
25
XI IPA 2 FITRIANTI 69 80
26
XI IPA 2 HARPING 74 80
27
XI IPA 2 HUSNUL KHATIMAH 98 80
28
XI IPA 2 MARYAM 61 87
29
XI IPA 2 MASITA 104 89
30
XI IPA 2 NUR INDAH REZKY 88 85
31
XI IPA 2 NURMIATI 106 80
32
XI IPA 2 NURUL INAYAH 95 80
33
XI IPA 2 NURUL ULFA 100 80
34
XI IPA 2 NURWFIA 85 80
35
XI IPA 2 RAHMI 99 85
36
XI IPA 2 RAMLAH U 99 80
85
37
XI IPA 2 SRI NURHAYATI 78 83
38
XI IPA 2 SRI YOLANDA EKA P 85 80
39
XI IPA 2 ST.BADERIA NUR 57 80
40
XI IPA 2 SUANDI 73 80
B. Lingkungan Keluarga
Nilai Tertinggi (Xt) : 108
Nilai Terendah (Xr) : 56
Jumlah Sampel (n) : 40
1. Range (R)
R = Xt - Xr
= 108-56
= 52
2. Banyak kelas interval
K = 1+(3,3) log n
= 1  + (3,3) log 40
=  1 + 3,3 (1,602)
= 1 + 5,29
= 6,29 ≈ 6
3. Panjang kelas interval
P =
P =
= 8,67 ≈ 9
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Tabel 2.2: Deskriptif Frekuensi Lingkungan Keluarga Peserta Didik Kelas XI IPA





fi.xi X- (X- )2 f(X- )2
56-64 5 60 300 -23.85 568.823 2844.11
65-73 6 69 414 -14.85 220.523 1323.14
74-82 6 78 468 -5.85 34.2225 205.335
83-91 7 87 609 3.15 9.9225 69.4575
92-100 13 96 1248 12.15 147.623 1919.09
101-














Tabel 2.3: Kategori Lingkungan Keluarga Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Sinjai Barat
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 x <69,8 8 Rendah 20
2 69,8≤ x <97,9 21 Sedang 52,5
3 97,9≤ x 11 Tinggi 27,5
Jumlah 40 100
C. Hasil Belajar
Nilai Tertinggi (Xt) : 89
Nilai Terendah (Xr) : 76
Jumlah Sampel (n) : 40
1. Range (R)
R = Xt - Xr
= 89 - 76
= 13
2. Banyak kelas interval
K = 1+(3,3) log n
= 1  + (3,3) log 40
=  1 + 3,3 (1,60)
= 1 + 5,58
= 6,58 ≈ 7




= 2,16 ≈ 2
Tabel 2.6: Deskriptif Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA SMA






(xi) fi.xi X-X (X-X)2 f(X-X)2
76-77 13 76.5 994.5 -7.325 53.6556 697.523
78-79 0 78.5 0 -5.325 28.3556 0
80-81 15 89.5 1342.5 5.675 32.2056 483.084
82-83 2 82.5 165 -1.325 1.75563 3.51125
84-85 8 84.5 676 0.675 0.45562 3.645
86-87 1 86.5 86.5 2.675 7.15562 7.15562














Tabel 2.7: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai
Barat
No Nilai Kategori Frekuensi
Presentase
(%)
1 0-20 Sangat Rendah 0 0
2 21-40 Rendah 0 0
3 41-60 Sedang 0 0
4 61-80 Tinggi 28 70
5 81-100 Sangat Tinggi 12 30
Total 40 100
90
PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP HASIL BELAJAR





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN




 Variabel Lingkungan Keluarga
X< 84,5 – 1,0 (14,71)
χ < 69,79
84,5 – 1,0 (14,71) 84,5 + 1,0 (14,71)
69,79 99,21
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Kolmogorov-Smirnov Z .758 1.335
Asymp. Sig. (2-tailed) .613 .057
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
B. Uji Linearitas











(Combined) 391.267 27 14.491 1.521.003
Linearity 70.050 1 70.050 7.352.000
Deviation from
Linearity
321.217 26 12.354 1.297.327
Within Groups 114.333 12 9.528
Total 505.600 39
94

















df1 df2 Sig. F
Change
1 .372a .139 .116 3.38553 .139 6.112 1 38 .001 1.511
a. Predictors: (Constant), Lingkngan_Keluarga




df Mean Square F Sig.
1
Regression 70.050 1 70.050 6.112 .001b
Residual 435.550 38 11.462
Total 505.600 39
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar















(Constant) 72.403 3.159 22.918.00066.007 78.798
Lingkngan_Keluarga .091 .037 .372 2.472 .018.016 .166
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar
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NO KELAS NO.URUT NAMA
HASIL
BELAJAR
1 XI IPA 1 1 A. NURUL AMALIA
84
2 XI IPA 1 2 AHMAD NIZAMUDDIN SYAH
76
3 XI IPA 1 3 DEDI ARHAM AL-ANSARI
76



















































































































































Sumber Data : Diambil dari nilai ujian akhir semester pada mata pelajaran
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A. KISI-KISI ANGKET LINGKUNGAN KELUARGA PESERTA DIDIK
KELAS XI IPA SMA NEGERI  1 SINJAI BARAT KABUPATEN
SINJAI


















5, & 15 6, & 16 4
Perhatian
orang tua




9, 19, & 27 10, 20 & 28 6
Jumlah 14 14 28
Sumber: Skripsi.Sevy Dwi Putri, 2014 Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi. Universitas Pendidikan
Indonesia
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B. ANGKET PENELITIAN LINGKUNGAN KELUARGA PESERTA DIDIK
KELAS XI IPA SMA NEGERI 1 SINJAI BARAT KABUPATEN SINJAI
(Untuk Peserta Didik)
A. Petunjuk
1. Sebelum mengisi pertanyaan/pernyataan berikut kami mohon pada peserta
didik bersedia membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.




 Tidak Pernah (TP)
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan memberi tanda (√)
“Checklist” pada item jawaban yang tersedia.
No Pernyataan
Jawaban
S J KK TP
1. Orang  tua saya menyayangi saya.
2. Saya memilih jurusan IPA karena keinginan orang tua.
3 Saya suka meminta pendapat ke orang lain dari pada ke orang tua
sendiri.
4.
Saya nyaman mencurahkan isi hati saya ke orang lain dari pada ke
anggota keluarga sendiri.
5.
Suasana rumah membuat saya nyaman sehingga menunjang saya
belajar biologi di rumah.
6. Perselisihan paham orang tua membuat saya tidak nyaman.
7. Orang tua senantiasa memotivasi saya untuk belajar biologi.
8. Saya sering berselisih paham dengan orang tua saya
9. Orang tua sulit memenuhi keperluan sekolah saya.
10. Orang tua tidak memberi prioritas biaya pendidikan saya.
11.
Orang tua saya mengarahkan pendidikan sesuai minat dan bakat yang
saya miliki
12. Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua saya suka marah.
13.
Saya dan seluruh anggota keluarga menyempatkan waktu berekreasi
bersama.
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14. Saudara-saudara saya  merasa bangga dengan prestasi belajar saya.
15. Saya suka belajar biologi di rumah.
16.
Berdasarkan situasi dan kondisi di rumah, saya lebih nyaman belajar
di tempat lain dari pada di rumah
17. Orang tua senantiasa memonitoring perkembangan belajar saya.
18. Orang tua tidak membimbing saya dalam mengerjakan PR.
19. Orang tua mampu memenuhi kebutuhan belajar saya.
20. Orang tua sulit memenuhi keperluan sekolah saya.
21. Orang tua saya memberi contoh teladan yang baik.
22. Orang tua saya marah pada kesalahan yang saya lakukan.
23. Seluruh anggota keluarga mendukung cita-cita saya.
24.
Orang tua tidak menanggapi pertanyaan saya tentang pelajaran
biologi.
25.
Orang tua mengingatkan saya untuk mempersiapkan perlengkapan
belajar sebelum berangkat ke sekolah
26. Orang tua saya tidak peduli pada kesalahan yang saya lakukan.
27. Penghasilan keluarga saya relatif cukup.
28. Perhatian orang tua saya kurang terhadap sarana dan prasarana belajarbiologi.
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C. ANGKET PENELITIAN LINGKUNGAN KELUARGA PESERTA DIDIK
KELAS XI IPA SMA NEGERI 1 SINJAI BARAT KABUPATEN SINJAI
(Untuk Orang Tua Peserta Didik)
A. Petunjuk
1. Sebelum mengisi pertanyaan/pernyataan berikut kami mohon pada orang tua
peserta didik bersedia membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.




 Tidak Pernah (TP)
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan memberi tanda (√)
“Checklist” pada item jawaban yang tersedia.
No Pernyataan
Jawaban
S J KK TP
1. Saya menyayangi  anak saya.
2. Anak saya memilih jurusan IPA karena keinginan saya.
3 Anak saya suka meminta pendapat ke orang lain dari pada ke saya
sendiri..
4.
Anak saya nyaman mencurahkan isi hatinya ke orang lain dari pada ke
anggota keluarga sendiri.
5.
Suasana rumah membuat anak saya nyaman sehingga menunjang anak
saya belajar biologi di rumah.
6. Perselisihan paham orang tua membuat anak saya tidak nyaman.
7. Orang tua senantiasa memotivasi saya untuk belajar biologi.
8. Anak saya sering berselisih paham dengan saya.
9. Saya sulit memenuhi keperluan sekolah anak saya.
10. Saya tidak memberi prioritas biaya pendidikan anak saya.
11.
Saya mengarahkan pendidikan sesuai minat dan bakat yang anak saya
miliki
12. Ketika anak saya melakukan kesalahan, saya suka marah kepadanya.
13.




Saudara-saudara anak saya merasa bangga dengan prestasi belajar
anak saya.
15. Anak saya suka belajar biologi di rumah.
16.
Berdasarkan situasi dan kondisi di rumah, anak saya lebih nyaman
belajar di tempat lain dari pada di rumah
17. Saya senantiasa memonitoring perkembangan belajar anak saya.
18. Saya tidak membimbing anak saya dalam mengerjakan PR.
19. Saya mampu memenuhi kebutuhan belajar anak saya.
20. Saya sulit memenuhi keperluan sekolah  anak saya.
21. Saya memberi contoh teladan yang baik.
22. Saya marah pada kesalahan yang anak saya lakukan.
23. Saya mendukung cita-cita anak saya.
24.
Saya tidak menanggapi pertanyaan anak saya tentang pelajaran
biologi.
25.
Saya mengingatkan anak saya untuk mempersiapkan perlengkapan
belajar sebelum berangkat ke sekolah
26. Saya tidak peduli pada kesalahan yang anak saya lakukan.
27. Penghasilan saya relatif cukup.
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